BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Gamal adalah salah satu musik ritual yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Laur
di Desa Sepotong, Kecamatan Sungai Laur, Kabupaten Ketapang, propinsi Kalimantan
Barat. Hal ini dikarenakan musik ini hanya dihadirkan pada saat upacara-upacara tertentu
yang dalam bahasan kali ini adalah di dalam upacara Bebantan Kampung yang terdapat
di desa Sepotong,.

Dalam upacara Bebantan Kampung, Gamal disajikan dengan Kunjau atau
Nembang. Selain itu Gamal juga digunakan untuk mengiringi tarian Gamal.

Mengenai bagian urutan penyajian Gamal, di bagi menjadi 3 bagian. Bagian
tersebut antara lain Kaeca’, Lagu Gamal, dan Pengabis. Pada bagian lagu Gamal, terdapat
2 buah kalimat yaitu kalimat A dan Kalimat B. Masing-masing kalimat tersebut dapat
dibagi lagi menjadi 2 yaitu kalimat tanya dan kalimat jawab.

Gamal menjadi syarat yang harus dipenuhi di dalam upacara Bebantan Kampung.
Ini dikarenakan di dalam upacara tersebut sebagian besar dari prosesi upacara Bebantan
Kampung misalnya dalam bagian Duduk Suroh, Duduk Gawai, Ngandiri Balai,
Basalobar, dan Ngarumbak Balai harus menggunakan Gamal.

Untuk menghadirkan Gamal harus dipenuhi sebuah syarat sesaji yang oleh
masyarakat setempat dinamakan Siko” Sige’. Sesaji yang dimaksud didalam Siko’ Sige’
yaitu berupa 1 ekor Ayam Kampung dan 1 Tempayan Tuak Gamal.

Gamal menjadi kesenian yang sangat penting di dalam upacara Bebantan

Kampung. Ini dikarenakan fungsi Gamal dalam upacara Bebantan Kampung sangat
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kompleks. Fungsi Gamal di dalam upacara Bebantan Kampung antara lain berfungsi
sebagai sarana Ritual, Komunikasi, hiburan pribadi, sarana pendidikan, dan pengesahan
ritual religius.
B. SARAN

Mengingat kesenian Gamal adalah kesenian yang penuh akan nilai religius dan
belum banyak dari pihak lain yang mengkaji lebih jauh serta pequlis menilai dalam hasil
penelitian ini masih terdapat banyak sekali kekuranngan, diharapkan akan ada pengkajian
lebih lanjut tentang Gamal baik dari masyarakat, peminat seni, dan pemerintah. Dengan
demikian, kesenian Gamal yang semula belum banyak diketahui oleh pemerhati seni dan
masyarakat pada umumnya dapat diangkat ke permukaan dan dapat diketahui secara luas.
Harapan ini tentunya akan terwujud jika ada sebuah kerjasama yang berkesinambungan
antara semua pihak baik pihak pemerintah dan masyarakat pada umumnya terlebih

masyarakat desa Sepotong di Kabupaten Ketapang propinsi Kalimantan Barat.
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Anak Gamal
Antu Kamang
Arak

Ari Karejo
Balai

Basalobar

Bebantan Kampung

Bejadi : Upacara perkawinan adat Dayak Laur

Cipak : Jenis musik tradisional Dayak Laur untuk upacara kematian

Duato : Penamaan sang pencipta bagi masyarakat Dayak Laur

Duduk Gawai : Bagian di dalam upacara Bebantan Kampung

Duduk Suroh : Bagian di dalam upacara Bebantan Kampung

Empat Ari Pangka’ Limo’  : Hitungan jarak hari antara Basalobar dengan Ngarumbak

Balai. Ini berarti 4 hari 4 malam, di tambah dengan 1 hari.

Gamal : Jenis musik tradisional yang dimiliki oleh Dayak Laur

Gayong Raris : Orang yang di tugaskan untuk menunggu Tuak di dalam
tempayan

Gendang : Salah satu instrumen music Gamal yang salah satu sisinya
bermembran

Gondang Alah : Salah satu musik tradisional masyarakat Dayak Laur

Kaca’ : Istilah penamaan introduksi pada musik Gamal
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DAFTAR ISTILAH

: Instrumen di dalam Gamal seperti Bonang

: Iblis atau setan menurut masyarakat Dayak Laur

: Minuman tradisional yang beralkohol hasil sulingan Tuak
: Hari bekerja

: Tempat sesaji utama pada upacara Bebantan Kampung

: Rapat Besar pada saat Upacara Bebantan Kampung

: Jenis upacara bersih desa



Kanjan

Karepai

Kempunan

Lawang Kampung

Mali

Manuk Siang Kolang

Mato Gawat

Mbolah Balai

Mondi’
Nasi’ Rompah
Nembang

Ngandiri Balai

Ngarumbak Balai

Nipan Capan

Nobang
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: Salah satu jenis musik tradisional Dayak Laur

: Wadah untuk menyimpan misiu senapan lantak dan tempat sirih

serta rokok

: Petaka yang terjadi karena kita tidak memakan sesuatu yang telah

disediakan

: Sistem kekerabatan yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Laur

: Istilah dari Dayak Laur yang merujuk pada sesuatu yang tidak

boleh dilakukan
Ayam yang dibunuh dengan tarian pada saat upacara Bebantan

Kampung

: Urutan sebuah upacara

: Membuat tempat sesaji utama pada saat upacara Bebantan

Kampung

: Salah satu instrumen musik di dalam Gamal
: hidangan makanan yang akan disajikan pada saat upacara
: nyanyian tradisional yang dimiliki masyarakat Dayak Laur

: Mendirikan Balai tempat sesaji utama upacara Bebantan

Kampung

: Membongkar Balai tempat sesaji utama dalam upacara Bebantan

Kampung

: Mengipas-ngipaskan Capan di dalam upacara Bebantan Kampung

: Menebang pohon



Nsangan

Ogoung
Pantang Ponti’
Pembiling

Penangkir

Pengabis

Rumah Botang

Sarun

Sambulao Kapalo

Siko’ Sige’
Tajau

Tarian Gamal
Tanggok Duato
Tawak

Tengkalang

Tuak

Tuan Gawai
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: Salah satu ritual yang dilakukan dalam upacara Bebantan

Kampung

: Salah satu Instrumen musik di dalam Gamal
: Suatu pantangan yang tidak boleh dilanggar
: Orang yang ditunjuk untuk Mbiling

: Tempat yang didirikan pada saat sebuah upacara akan

dilangsungkan

: Istilah masyarakat Dayak Laur yang mengarah pada bagian

ending atau Coda dari bagian musik Gamal

: Rumah berbentuk panggung yang memanjang

: Salah satu instrumen musik di dalam Gamal yang mirip dengan

Saron

: Pengikat kepala yang di kenakan kaum pria pada saat upacara

adat berlangsung

» Sesaji untuk menghadirkan Gamal

: Tempayan keramik

: Tarian yang hanya diiringi oleh musik Gamal

: tempat sesaji

: Salah satu jenis instrumen musik terdapat di dalam Gamal

: Wadah yang di gunakan Masyarakat Dayak Laur untuk

mengambin sesuatu barang yang jumlahnya sangat banyak

: Minuman tradisional hasil permentasi beras ketan

: Tuan rumah yang menyelenggarakan sebuah upacara



Tujuh Laboh

: Istilah putaran tari Gamal yang berjumlah 7 kali putaran tari

Tumonggong Domong Adat : Ketua adat

Urang Nganduato
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: Orang yang member makan Duato
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